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ABSTRAK 

Syauqi Ramadhan Basyra. PENGARUH SHIFT KERJA DAN MASA 

KERJATERHADAP BEBAN FISIK DAN BEBAN MENTAL OPERATOR 

DI SINTERING PLANT. Dibimbing oleh ANI UMYATI, S.T., M.T dan Dr. 

LOVELY LADY. S.T., M.T. 

 
PT. Krakatau Steel (Persero)  Tbk menggunakan sistem kerja shift yang terbagi 

menjadi tiga shift yaitu shift pagi, shift sore dan shift malam. Adanya perbedaan 

shift kerja maka mengakibatkan adanya perbedaan beban kerja mental dan beban 

kerja fisik operator. Beban kerja tersebut terjadi akibat aktivitas pekerjaannya 

yang dituntut untuk meminimumkan kesalahan, berhadapan langsung dengan 

mesin-mesin besar dan juga dituntut kehandalan kerjanya berdasarkan masa kerja 

masing-masing pekerja. Melalui pengolahan IMT, konsumsi energi dan % CVL 

maka diketahui bahwa terdapat 16 operator dengan IMT normal, terdiri dari 7 

operator yang memiliki beban fisik ringan (< 30%), 5 operator yang mengalami 

beban fisik sedang (30%-60%) dan 4 operator mengalamin beban kerja agak berat 

(60%-80%). Melalui pengolahan dengan metode NASA-TLX maka dapat diketahui 

bahwa skor beban kerja mental pada 16 operator berada pada range 52-92. 

Sehingga diperoleh hasil bahwa operator shift 1 memiliki rata-rata beban kerja 

fisik lebih tinggi dibanding operator shift 2 dan 3. Sedangkan operator 3 miliki 

rata-rata skor beban kerja mental lebih tinggi dibandingkan dengan operator shift 

1 dan 2. Dengan mengelompokkan operator ke dua kelompok masa kerja, yaitu 

masa kerja < 6 tahun dan  6-10 tahun maka diketahui bahwa operator dengan masa 

kerja 6-10 tahun memiliki rata-rata beban kerja yang lebih tinggi dibanding 

operator dengan masa kerja < 6 tahun. Sedangkan operator dengan masa kerja <6 

tahun memiliki rata-rata beban kerja yang lebih tinggi dibandingan dengan 

operator dengan masa kerja 6-10 tahun 

Kata Kunci: Beban Kerja Fisik, Beban Kerja Mental, Shift Kerja, Masa Kerja 
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ABSTRACT 

Syauqi Ramadhan Basyra. EFFECT OF WORK SHIFT AND YEARS OF 

WORK ON PHYSICAL WORKLOAD AND MENTAL WORKLOAD AT 

SINTERING PLANT. Guided by ANI UMYATI, S.T., M.T dan Dr. LOVELY 

LADY. S.T., M.T. 

 
PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk uses a shift work system which is divided into 

three shifts namely morning shift, afternoon shift and night shift. The difference in 

work shifts results in differences in mental workload and operator's physical 

workload. The workload occurs due to work activities that are required to minimize 

errors, deal directly with large machines and also demand reliability of work based 

on the working period of each worker. Through processing BMI, energy 

consumption and% CVL, it is known that there are 16 operators with normal BMI, 

consisting of 7 operators who have a mild physical burden (<30%), 5 operators 

that experience moderate physical loads (30% -60%) and 4 the operator 

experiences a rather heavy workload (60% -80%). Through processing with the 

NASA-TLX method, it can be seen that the mental workload score on 16 operators 

is in the range 52-92. So that the results show that shift 1 operators have an average 

physical workload higher than shift operators 2 and 3. While operator 3 has an 

average mental workload score higher than shift operators 1 and 2. By grouping 

operators into two groups tenure, which is a working period of <6 years and 6-10 

years, it is known that operators with a working period of 6-10 years have a higher 

average workload than operators with a working period of <6 years. While 

operators with a working period of <6 years have a higher average workload 

compared to operators with a working period of 6-10 years. 

Keywords: Physical Workload, Mental Workload, Work Shift, Years of Work 

 

 

 


